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Keywords: Nutrition Counseling, was 39 female adolescents. This activity was carried out with a
Stunting Occurs, Balanced Nutrition pretest and posttest. The material presented was the definition and

characteristics of stunted children, the causes of stunting and how
to prevent stunting. Based on the results of the measurement, it
showed that adolescents understood after being given counseling
activities.

Abstrak

Stunting merupakan target dari Sustainable Development Goals (SDGs) yang bertujuan pada
pembangunan berkelanjutan ke-2 yaitu menghilangkan kelaparan dan segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030
mencapai ketahanan pangan. Pada kegiatan dilaksanakan di Pondok Pesantren Hisbah Al-Fatih Kabupaten
Sintang Kalimantan Barat. Sasaran kegiatan dalam pengabdian masyaraat ini adalah remaja putri berjumlah 39.
Kegiatan ini dilakukan dengan pretest dan posttest. Materi yang disampaikan yaitu definisi dan ciri-ciri anak
stunting, penyebab stunting dan cara pencegahan stunting. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut menunjukkan
bahwa remaja memahami setelah diberikan kegiatan penyuluhan.

Kata Kunci : Penyuluhan Gizi, Mencegah Stunting, Gizi Seimbang

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan target dari Sustainable Development Goals (SDGs) yang
bertujuan pada pembangunan berkelanjutan ke-2 yaitu menghilangkan kelaparan dan
segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 mencapai ketahanan pangan. Ketetapan target
tersebut adala menurunkan angka stunting hingga 40% pada tahun 2025. Dimana,
prevalensi angka stunting di Indonesia saat ini adalah sebesar 37,2% atau sekitar 8 juta
anak mengalami pertumbuhan yang tidak maksimal. Stunting terjadi saat calon bayi berada
dalam kandungan atau pada masa awal setelah anak lahir, setelah itu akan terlihat pada

usia 2 tahun.?
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Stunting disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, asupan gizi selama kandungan
dan setelah melahirkan, terbatasnya akses layanan kesehatan yang didapatkan, serta
kurangnya fasilitas air bersih dan sanitasi. Sehingga, diperlukan peningkatan gizi,
pendidikan, dan akses air bersih.?

Faktor langsung yang mempengaruhi kejadian stunting yaitu malnutrisi ibu,
kehamilan dini, gizi kurang, ASI tidak eksklusif, dan penyakit infeksi, sedangkan dari
factor tidak langsung yaitu pelayanan kesehatan, pendidikan, sosial budaya dan kebersihan
lingkungan.®

Penetapan yang dilakukan oleh pemerintah yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 39 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Indonesia
Sehat dengan Pendekatan Keluarga, upaya yang dilakukan untuk menurukan prevalensi
stunting. Dimana, pemerintah menetapkan kasus stunting ini sebagai satu program
prioritas. Kejadian stunting masih menjadi perhatian khusus bagi pemerintah dalam status
kesehatan anak menjadi indikator utama dalam pengambilan keputusan tentang kualitas
dari kesehatan masyarakat.

Pemberian edukasi atau penyuluhan secara intens kepada masyarakat menjadi
salah satu alternative untuk pencegahan stunting.* Metode pemberian informasi terbukti
efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang pangan lokal dalam pencegahan
stunting.® Berdasarkan pengabdian masyaraat sebelumnya, penyuluhan menjadi metode
yang efetif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat.® ’

Tujuan dari pengadian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan

tentang pencegahan stunting melalui penyuluhan kepada remaja.

METODE PELAKSANAAN

Pada kegiatan dilaksanakan di Pondok Pesantren Hisbah Al-Fatih Kabupaten
Sintang Kalimantan Barat. Sasaran kegiatan dalam pengabdian masyaraat ini adalah
remaja putri berjumlah 39. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 15 Desember 2024.
Tahapan kegiatan ini yaitu: 1) Mengidentifikasi permasalahan stunting yang ada di
Kabupaten Sintang, 2) Melakukan koordinasi dengan pihak Pondok Pesantren Hisbah Al-
fatih, 3) Menyusun rencana pelaksanaan penyuluhan dan mempersiapkan materi serta

media yang digunakan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Awal

Pada tahap ini atau disebut dengan tahap persiapan, dimana dilakukan koordinasi

bersama mitra, menjelaskan tujuan dari penyuluhan yang akan dilakukan. Mitra hal ini

yaitu pihak Pondok Pesantren Hisbah Al-fatih. Kemudian, tim membuat susunan acara

serta menyiapkan media yang akan digunakan.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, kegiatan penyuluhan ini diawali dengan pembukaan yang dilakukan

oleh rekan kerja saya selaku moderator. Sebelumnya, kuesioner pretest disebarkan.

Pokok bahasan dalam penyampaian materi penyuluhan ini yaitu:

a)

b)

Definisi stunting dan ciri-ciri anak stunting

Sebagaimana materi yang disampaikan menguraikan secara detail pemahaman
stunting dan memberikan gambaran ciri-ciri anak stunting. Ciri-ciri anak yang terkena
stunting yaitu bertubuh pendek, sering sakit, menurunnya kemampuan kognitif,
bertambah gemuk, pertumbuhan gigi terlambat dan anak cenderung lebih pendiam.
Selain itu, berikan pemahaman mengenai 1000 HPK untuk mencegahan stunting.
Penyeab stunting

Memberikan materi mengenai penyebab stunting secara detail dan memberikan
gambaran contoh yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini dapat diharapkan, pihak
pondok pesantren dapat mengingatkan penyebab stunting di sekitar dan diharapkan
memiliki jiwa kepedulian yang tinggi.

Cara pencegahan stunting

Pencegahan stunting dapat dikenali melalui gejalanya. Remaja merupakan awal
tombak untuk memperbaiki tingkat kesehatan. Dimana, pada saat remaja pentingnya
pemberian penyuluhan mengenai menerapkan pola makan gizi seimbang, pencegahan
anemia, olahraga secara rutin. Pada pola makan gizi seimbang, remaja dianjurkan
untuk makan makanan yang sehat, dimulai dari makanan sumber nabati yaiti sayura,
buah-buahan dan makanan pokok. Selain itu, dianjurkan untuk mengkonsumsi sumber
hewali yaitu susu, telur, ikan daging dan lainnya. Pada pencegahan anemia, remaja
dianjurkan untuk mengkosumsi tablet fe atau penambah darah sebanyak 1 tablet
perminggu. Sehingga memungkinkan anemia dapat dihindari dari awal. Pada olahraa

yang rutin. Dianjurkan untuk berolahraga minimal selama 30 menit setiap harinya.
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Tahapan Penutupan
Tahap ini adalah tahap akhir dari kegiatan penyuluha. Dimana, setelah dilakukan
pemberian materi, mahasiswa mengisi kuesioner posttest dengan tujuan agar mengetahui

apakah materi yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik kepada remaja putri.

4. KESIMPULAN
Kegiatan penyuluhan pencegahan stunting telah dilaksanakan pada tanggal 15
Desember 2024 di Pondok Hisbah Al-Fatih. Dimana, hasil pengukuran pretest-posttest

memiliki nilai yang signifikan. Remaja mulai memahami setelah diberikan penyuluhan.
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